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KATA PENGANTAR

Rapat koordinasi terbatas kabinet Indonesia Bersatu yang dipimpin langsung
oleh Presiden dan Walkil Presiden Rl di Departemen Pertanian pada awal Januar
2007 telah menghasilkan keputusan penting, vaitu target peningkatan produksi
beras 2 juta ton pada tahun 2007 dan selanjutnya meningkat 5% per tahun sarmpai
lahun 2009, Menindaklanjuti komitmen tersebul Departemen Pertanian
meluncurkan Program Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2ZBN) untulk segera
diimplementasikan.

Salah satn sumber pertumbuhan penting untuk mencapai target tersebul
adalah penerapan model Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi yogo. Berbeda
dengan program intensifikasi padi seperti [nsus dan Supra Insus. Pendekatan model
PTT bukan merupakan paket leknelogl. letapi merupakan pendekatan uniuk
pemecahan masalah peningkatan produksi di daerah setempal dengan penemapan
teknologi yang sesuai dan dipilih sendin oleh petani dengan bantuan para pervuluh
perdanian, Tujuan utama penerapan model PTT adalah untuk meningkalkan
pendapatan dan kesejahteraan petani melalui penerapan teknologi yang cocok
imtuk kondisi setempat sekaligis dapat rmeningkatkan hasil gabah dan mutu beras
serta dapal menjaga kelestarian lingkongan,

Buku petunjuk teknis model PTT padi gogo disusun berdasarkan pengalaman
dalam penelitian dan pengembandan inovasi teknologi usaha tani padi gogo di
lahan kering, pengembangan model PTT padi sawah tadah hujan dan
pengembangan maodel PTT padi sawah irgasi. Buko pentunjuk lapang ini
diperumtukkan uniuk dipedomani oleh penyuluh perlanian dalam usaha
meningkatkan produktivitas padi gogo di lahan kering melalul pendekatan model
PTT. Selain itu, buku ini diharapkan dapal pula dipakal sebagai pelengkap bahan
pelathan model PTT padi gogo di lahan kering, baik vang diselenggarakan oleh
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTF) maupun Dinas Pertanian di daerah.

Kepala Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian,

Dr. Ir. Achmad Suryana
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PENDAHULUAN

Kebutuhan beras sebagai salah satu sumber pangan utama penduduk
Indonesia terus meningkat, karena selain penduduk terus bertambah dengan laju
peningkatan sekitar 2% per tahun, juga adanya perubahan pola konsurnsi
penduduk dari non beras ke beras. Pada pihak lain terfadinya penciutan lahan
sawah irigasi subur (intensif) akibat konversi lahan untuk kepenlingan non
pertanian, dan munculnya fenomena degradasi kesuburan lahan menvebabkan
produktivitas padi sawah irigasi cenderung melandai ("Levellng of”). Menurut
frawan ef al (2001), dalam kurun waktu sepuluh tahun dari tahun 1989 sampai
tahun 1999 telah terjadi alih fungsi lahan sawah seluas 1.6 juta ha, sekitar 1 juta ha
diantaranya terjadi di Pulau Jawa. Apabila diasumsikan rata-rata produlktivitas
lahian sawah sebesar 6,0 tha GKP, maka kehilangan produksi padi akan mencapai
9,6 juta ton GKP/tahun (Agus er al., 2004). Berkaitan dengan prakiraan terjadinya
penurunan produksi tersebul maka perlu divpayakan penanggulangannya melalul
peningkatan produktivitas lahan sawah vang ada, pencetakan lahan irigasi baru
dan pengembangan lahan potensial lainnyva termasuk di dalamnya lahan kering,

Selama ini andalan produksi padi nasional terfokus pada lahan sawah irigasi
terutarma di Pulau Jawa. Sedangkan surnbangan lahan kering atau padi gogo vang
tersebar di berbagai pulau di Indonesia masih sangal terbatas. Rata-rata produksi
padi nasional selama 5 tahun terakhir (2000-2004) mencapai 52,010 juta ton, dari
produksi tersebut sumbangan padi gogo hanya sebesar 2,699 juta ton (5,29). Hal
ini erat kaitannya dengan proporsi huas areal padi gogo vang relatifl lebih kecil, dan
lingkat produktivitas padi sawah vang telah mencapai 5,68 tha, sementara padi
gogo baru mencapai 2,439 tha alau baru mencapai 43% dari produktivitas padi
sawah (BPS), 2005).

Usaha pencetakan lahan sawah baru akan menghadapi kenelala dalam
penyviapan sumber air dan berbagai sarana penunjangnya. i lain pihak
pengembangan lahan kering akan jauh lebih murah karena relatif tidak
memerlukan kelengkapan sarana penunjang seperti pada lahan sawah irigasi,
disamping ilu pengembangan padi di lahan kering dapal dikombinasi dengan
usaha pengembangan komoditas lainnya. Kawasan pengembangan padi gogo
atau pola tanam berbasis padi gogo lerdapat di Daerah Aliran Sungai (DAS), dan
sebagal tanaman tumpangsan perkebunan dan hutan lanaman industri (HT1)
muda (Toha ef al, 2005). Penerapan pola tanam berbasis padi gogo, berpeluang,
meningkatkan produksi padi, dan sejumlah komoditas palawija seperti; kacang
tanah, kedelai, kacang hijau, kacang tunggak, jagung dan ubi kayu. Dilaporkan
bahwa dengan penerapan pola lanam yang intensif, produktivitas lahan kering
dapal menghasilkan produk 20t'ha/lahun setara gabah atau tidak kalah dengan
produktivitas lahan sawah irigasi (CRIFC, 1996; Arifin dan Toha, 1996; Toha dan
Fagi, 1993). Hasil padi gogo dari satu kesatuan pola tanam berbasis padi gogo
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(lumpangsari) dapal mencapal 3,8 Yha GKG (Arifin dan Toha, 1996), sedangkan
dari pertanaman padi gogo mandin dapal dihasilkan GKG diatas 5,0 tha (Toha
dan Hawkins, 1990; Toha et al, 2005). Di samping itu, dengan pengaturan pola
lanaman yang efektif maka pada lahan kering akan terdapat pertanaman sepanjarng
tahun, kondisi demikian akan berfungsi sebagai tindakan konservasi tanah. Lebih
jauh dari itu, apabila sisa tanaman dapat dimanfaatkan menjadi mulsa akan sangal
berguna bagi peninghkatan kandungan bahan organik tanah yang merupakan kunci
keberhasilan sislem pengelolaan lahan kering dalam jangka panjang.
Memperhatikan hal-hal dialas, nampaknya pengembangan padi gogo di lahan
kering yang ditunjang oleh teknik pengelolaan lahan kering yang inlensif seria
dalam budidayanya menerapkan Pengelolsan Tanaman secara Terpadu (PTT)
bempeluang sebagai salah satu alternatif dalam upaya pengadaan pangan masa
depan, dan diharapkan mampu mendukung peningkatan Kefahanan pangan
nasional,

Pengalaman penerapan model Pengelolaan Tanarman secara Terpadu (PTT)
pada lahan sawah irigasi di Sukamandi dapal mencapai rala-rata 8- vha GKG
atau sekitar 1,5 sampai 2,0 tha lebih tingei dari rekomendasi biasa dan konsisten
selama O musim pertanaman. Hal yang lebih menggembirakan setelah diterapkan
pada tingkat petani pada 8 propinsi penghasil beras terbesar, hasilnya konsisten
lebih tinggi dari paket urmum petani (Abdulrachman er al., 2006), Berdasarkan
keberhasilan penerapan model PTT lahan savwah inigasi, maka perlu ditnulal adanya
muodel pengelolaan tanaman terpadu (PTT) padi gogo di lahan kering. Hasil
penclitian dan pengkajian model PTT padi gogo di Lampung selama 3 (tiga) talmm
berjalan cukup menjanjikan (Tabel 1), Hal yang sama juga ditunjukkan dengan
hasil penelitian lain vang dilakukan di lahan perhutanan sosial jati muda wmor 2
tahun di KPH Purwakarta (Jabar), menunjukkan bahwa dengan perlakuan
pemupukan dan penggunaan varietas unggul produktivitas padi gogo meningkat
sampai 91%. Hasil varietas lokal dengan cara budidaya petani hanya mencapai
2,89 tha GKG sedangkan varietas Cirata, Jatilubur dan Way Rarem masing-masing
dapal mencapal 536, 552 dan 5,45 tha GKG. Sedangkan di KRPH Haurgeulis
Indramayu memberikan indikasi bahwa tingkat hasil vang dikelola petani sudah
cukup baik (3,418 tha GKG), namun hasjl panen pada petak percobaan yang
dikelola peneliti hasilnya lebih baik, masing-masing 4,096 vha GKP pada
pertanaman tunggal dan 3,744 tha GKF pada pertanaman turmpangsar.

Hasil evaluasi kegiatan penelitian tahun pertama (MH 2002/2003) melibatkan
petani pelaksana, penyuluh dan penelit, kemudian dilanjutkan pada tahun kedua
(MH 2003/2004) dan tahun keliga (2004/2005) rengsunakan 3 varietas, yailu: Batu
Tegi, Limboto dan Situ Patenggang, menunjukkan hasil cukup baik (Tabel 2). Hasil
rala-rata tiga tabnm penelitian mencapal 5,690 vha GKP, pendapatan rata-rata
mencapai Rp 5 226 000,- dengan kisaran Rp 4 B07 000,- samnpai Rp 5 957 100,-,
Perhitungan pendapatan tersebut berdasarkan harga gabah saat panen Rp 1 000, kg

----------------------
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dan Rp 500 -. Biaya tetap Rp 2 783 000,- dan biaya lidak tetap Rp 651 970,- maka
keuntungan rala-rala mencapal Rp 2 044 730,-. Kisaran biaya produksi antara Rp
3245 000,- sampai Rp 3 630 710,- dan kisaran keuntungan adalah antara Rp 1 506
S00,- sampai Rp 2 320 500,-. Rata-rata nisbah pendapatan dan blaya adalah 1,60
dengan kisaran 1,46 sampai 1,70 (Lampiran 2}, Berdasarkan angka nisbah
pendapatan/biaya ini, dengan keuntungan sekitar 60% selama 4 bulan pefanaman
rmiasih mencapai bunga rala-rata 15% dan berarti masih layak menurul peditungan
bunga bank, walaupun masih menangeung cukup banyak resiko, Analisis ekonoimi
penerapan paket demonstrasi model PTT padi gogo selama 3 musim tanam dapat
dilihal pada Lampiran 2.

Tabel . Nama pelani peserta, luas lahan (ha), varietas padi gogo, hasil gabah
kering panen (GKP) dan gabah kering giling (GKG) penelitian model PTT
padi gogo Desa Rama Murti, Kecamatan Seputih Raman -Lampung, MH

2002/2003 (Toha 2006),
. Lisas Inlin L e Higsl gabiah
Mo Hemasiel ' (ha) Vil Uha GKP  Uha GKG
I Sukadane 075 WayRarem | 487546l 4,093 del
2 Edivase 0,25 BPIIS3C860  5050efy 46316l
3 Agus RM 025  Towul ! aza?ﬁb s,uﬁ:rh
- Balu Tugl 5208 86l
3 umnms U0 Limboto %?sdiaf ::g:dﬂ'-
= Siti Pajenggang 4,624 4235d
6 PuwSukasih 025  Limbows BI250 4619l
7 AgusYosi 050  BPE06I6-1-1-2  Gagal **%) Gagal
5 lsma 025 Limboto 4750de  4082de
9 Ay {50 Way Rarem 4,625d 4182 ed
Sty Bagenclit 4.250¢ 3878¢
W Wira 025 Towuli: 21954 19224
1l Dedi (,23 Batu Tegi 5,300 1,800 ##4+)
Jumilah 4.0 8 Var,/Galur 4462 4042

Keterangan:  Angka-angka dalam kolom yvang sama vang dilkuti oleh hurof vang sama
menunjukkan tidak berbeda nvata pada taraf 3% DMRT.
*) rata-rata GKP dan **} rala-rata GKG
#4521 pagal terserang penyakil Blas feher
=25 hasil nyata tanpa ubiran, berupa gabah kering lumbune, seteiah
dua kali penjemuran.
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Tabel 2. Hasil pertanaman 3 musirm tanam pengembangan model PTT padi gogo
di Desa Rama Murti, Kecamiatan Seputih Raman Lampung (Toha, 2006)

- Tahun Pertanaman

No Varietas M MH MH Rala-rata
! zumﬁmua zﬁaafzwq z&wzﬂﬂs

1 BatuTegi : %EE Ezﬂu — 15387 5424

2 Limbato 5316 5,269

3 Situ Patenggang 4,766 4,725

Rata-rata 5,156 5,139

POTENSI LAHAN KERING

Luas lahan kering dataran rendah (<700 m dpl) yang dimiliki Indonesia sekitar
52, 83 juta ha, telapi vang herpotensi untuk pengembangan tanaman pangan
hanva sekitar 5,1 juta hia (Tim Peneliti Badan Litbang Pertanian, 1998; Hidayat ef al,
1997). Pada saal ini luas panen padi gogo di Indonesia sekitar 1,12 juta ha vang
tersehar pada beberapa propinsi (Tabel 3). Perfanaman teriuas ada di Pulau Jawa,
diikuti Kalimantan, Sumatera, dan lainnya, masing-masing seluas ; 357 334 (32,0540),
302 971 ha (27,1%:); 301 367 ha (27,09%). Potensi pengembangan padi gogo terdapat
dhi Pulau Sumatera, Kalimantan dan Papua.

Tabel 3. Luas panen, produlisi dan produktivitas padi gogo selama 3 tahun di

Indonesia (BES, 2005)
Pulau o L T
' 2000 ..m.l mm. 2005 2004

Lisas Panen (ha) 393 535: _;':gag_zagl' 299 006 319629 301 367
Produksi Total (ton) ~ RR5858 760604 684128 759193 730936
Produktivitas (tha) 2256 - 2243 2,288 2375 2,425
Luas Panen (hi) 363902 382093 344850 355450 357333
Produksi Total (ton) 1 000952 1029927 992018 1097 810 1 101 061
Produktivitas (Vha) 2751 2,845 2817 3,088 3,081
Bali & Nusa Tenggara =N
Luas Panen (ha) 112400 91 726 03942 100038 115174
Produksi Total (lon) 228 107 181791 2001442 220 101 261 208
Produktivitas (1/ha) 2012 1,082 2,144 2,200 2,268
Kalimantan :
Luas Panen (ha) 253626 254228 290963 281 876 302071
Produksi Total (fon) 462950 504 731 632945 601 057 687 066
Produktivitas (t/ha) 1,825 ' 2,178 Z)32 2,268
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Tabel 3. Luas panen, produksi dan produklivitas padi gogo selama 5 tahun di
Indonesia (BPS, 2005) (sambungan)

Pulau Tahun
2000 2001 2002 2003 2004

Luas Panen (ha) 40087 26719 20119 28736 32368
Produksi Total (ton) 86008 62234 65087 62082 78055
Produktivitas (t/ha) 2210 2,168 2235 2161 2411
Maluku & Irian Jaya

Luas Panen (ha) 12205 12025 6 308 T8 6707
Produksi Total {lon) 25186 25963 15 009 19225 21495
Produktivitas (Vha) 2,064 2,159 2.379 2469 2464
Indonesia

Luas Panen (ha) FIT5875 1080622 | 064 187 1093518 117 620
Produksi Total (ton] 2691 651 23565270 2590629 2759476 287 U821
Produktivitas (t'ha) 2 289 2374 2 434 2,593 1576

Sumiber : BPS, 20105;

KONDISI IKLIM

Pertanaman padi gogo membutuhikan curah hujan = 200 mm minimal 4
bulan secara berunutan, sedangkan untuk pertanaman padi sawah non irigasi
memerlukan curah hujan = 200 mmy/bln sekitar 5 bulan. Secara umum uniuk
perfumbuhan lanaman pangan memerlukan curah hujan = 1000 mrmybulan, mini-
mal untuk memenuhi keperluan evapotranspirasi. Lamanya curah hujan di atas
100 mmi/bulan secara berurutan disebut lamanya periode tanam (Oldeman, 1975).
Lamanya periode tanam (100 mm < CH> 200 mim) lebih 10 bulan di kawasan
Indenesia mencapai lebih dari 75% dari luas wilayah Indonesia (Tabel 4), Dengan
memperhitungkan kebutuhan pokok curah hujan minimal untuk keperluan
evapolranspirasi, di daerah dengan tipe curah hujan demikian dapat diusahakan
2 sampai 3 kali perfanaman per tahun. Sedangkan pada daerah yvang mempunyai
bulan basah = 10 bulan berpotensi untuk melakukan 2 kali pertanaman padi gogo
per tahun,

Tabel 4. Peluang Lamanva Periode Pertanaman (LPP) pada lahan kering di ITndonesia

LLP . : - N Ilarr  Nusa :
(bulan) Sumatera Jawa  Kalimantan Sulawesi Maluko Ioya Torggara Indonesia
=10 Bh 20 91 a4 55 Bh - (]
810 14 ar 8 k! 26 § 1 14
58 - 43 - 12 19 ] 47 9
o - - - - = s 52 |

Surnber: Bunting, 1987
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Berkaitan dengan sebaran pola hujan, pertanaman padi gogo dan gogo
rancah sebalknva dilakukan pada awal musim hujan yaitu, pada awal bulan basah
sehingga dapat dipanen pada bulan-bulan kering., Bulan basah adalah bulan
dimana curah hujan mencapai = 200 rm/bulan, sedangkan bulan kering adalah
dimana curah hujan < 100 mmybulan (Oldeman, 1975). Oleh karena itu prediksi
curah hujan sangal diperlukan untuk menentukan pola tanam, dan waktu tanam
vang tepat, sehingga jika semua ini dapal dilakukan dengan baik kemungkinan
gagal pada pertanaman padi gogo bisa diminimalkan.

DAERAH PENGEMBANGAN PADI GOGO

Daerah Datar/Bantaran Sungai

Prioritas pelani uniuk bertanam padi, perfama akan memilih lahan sawah
irigasi, prioritas kedua adalah lahan sawah tadah hujan (gogo rancah) dan
berikutnya baru kahan kering untuk pertanaman padi gogo. Prioritas (ersebut
berdasarkan pada kemudahan cara budidaya, ketersediaan air dan tingkat
produksi yvang akan dicapai. Bila petani selain memiliki lahan kering, juga memiliki
lahan sawah, maka lahan keringnya lebih banyak ditanami palawija vang bisa
dijual cepat untuk memperoleh vang tunai guna keperuan rumah tangganya.
Sedangkan untuk kepentingan pengadaan beras, petani lebih mengandalkan
pertanaman padi sawahnya, Bagi petani vang tidak memiliki lahan sawah atau
lahan sawahnya terbalas, maka pada lahan kering vang dimilikinya akan
diusahakan padi gogo. Dengan kata lain, pertanaman padi gogo lebih diarahkan
untuk memenuhi kepentingan konsumsi rumah tangga petani.

Dalam menentukan lahan kering vang akan ditanami padi gogo, petani
memilih areal yang relatif datar dan lebih subur dibandingkan dengan areal lainnva.
Sedangkan pada areal yang lebih terjal atau lebih kurus, biasanva ditanami
tanaman keras atau buah-buahan. Lahan kering vang paling banyak ditanami
padi gogo adalah areal datar vang lerletak dibantaran sungai, areal ini biasanya
lehih subur, dan bila terjadi kekeringan masih memungkinkan rmenyedot air sungai
untuk pengairan.

Kawasan Perbukitan Daerah Aliran Sungai (DAS)

Keterbatasan pemilikan lahan, petani akan merambah dacrah lahan miring
atau daerah perbukitan, Areal lersebul terutama daerah dengan kemiringan di
atas 15% sebaiknya dintamakan untuk vegetasi vang bersifal permanen (Sukmana
el al,, 1990). Sedangkan bila digunakan untuk pertanaman semusim, pengolaban
lahan akan dilakukan secara intensif (setiap musim) diolah, sedangkan pengelolaan
bahan organik sering kurang memadal, sehingea daerah lersebul akan rawan
erosi. Bila erosi tidak dikendalikan, kenisakan lahan tidak hanya lerjadi di areal
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perbukitan tersebut, tetapi didaerah hilir juga akan rusak seandainya terjadi banjir
bandang,

Pilihan tanaman pangan untuk ditanam di daerah perbukitan pada saat lahan
masih subur, biasanya pilihan pertama padi gogo dan kacang-kacangan. Apabila
lahan sudah semakin kurgs, petani akan menanam ubi kayu secara tunggal, karena
hanva tanaman itulah yang masih bisa diharapkan dapat menghasilkan. Setelah
ubi kayu, biasanva petani pergi ke perkotaan untuk mencari pekerjaan lain dan
lahannya tidak dipelihara secara baik. Pada saat panen ubl kayu, vang dibawa
pulang tidak hanya ubi segar, tetapi juga daun dan batangnya. Bila keadaan
demikian berlanjut terus, maka hara tanab akan terkuras terus menerus dan
akhirnya lahan menjadi kritis, Kondisi pernanfaatan lahan yang demilkian sangat
potensial uniuk menimbulkan bencana banjir bandang bila terjadi hujan di atas
normal,

Agar hal-hal tersebut tidak terjadi, maka budidaya lanaman pangan pada
areal sepert di atas, peru didahului oleh tindakan konservasi tanah yang memadai,
Pada lahan dengan solum yang dalam sebaiknya dibuat teras bangku yang dimulai
derigan pembuatan teras kridil vang bila dikelola dengan baik akan membentuk
teras bangku dengan sendirinya. Bila keadaan solumnya dangkal, sebaiknva
dikelola dengan sistem budidaya lorong (Allev cropping), dengan menggunakan
tanarman pagar vang dapal dipangkas secara periodik/kontinyu. Hasil pangkasan
dijadikan mulsa untuk menjaga kelembaban tanah, vang selanjutnya setelah
melapik akan menambah kandungan bahan organik tanah. Selain itu, hasi]
pangkasan juga dapat dijadikan pakan ternak, yang kemudian Kotoran ternak
tersebut harus kembali ke lahan produksi.

Padi Gogo Sebagai Tanaman Tumpangsari Perkebunan dan HTI
Muda

Secara tradisional, petani umumnya menanam padi gogo secara lumpangsan,
baik dengan sesama tanaman semusim (intercropping) maupun dengan tanarman
keras (interculture). Pola tanam tumpangsarl tanaman semusim walaupun
mengakibatkan produlksi padi gogo tidak maksimal, tetapl ada keuntungan lain berupa
hasil dari tanaman selain padi dan secara keseluruhan akan lebih menguntungkan
dan lebih menjamin stabilitas hasil usahatani yang diperoleh. Berbeda dengan
lumpangsar sesama tanaman semusim, tumpangsar dengan tanaman Keras hanya
dilakukan pada saal fase pertumbithan awal tanaman keras, vaitu pada tanaman
pokok belurn menghasilkan atau sampai batas terjadi naungan maksirmum 50,
Blarnana lanarsan pangan masih diperfulian untuk pertanaman selanjuinya, maka
peru ada seleksi varielas vang tahan naungan (Sopandie ef af, 2003).

Pertanarnan padi gogo sebagai lanaman tumpangsari perkebunan karet muda
dapat diusahakan sampai tahun ke tiga. Sedangkan untulk perkebunan kelapa
sawil sampai tahun ke empat. Bila sildus peremajaan tanaman perkebunan karet

L O O TR N N N N TN NN NN NN NN WU NN W

Pedoman Bagl Penyuluh Flrtlninn] 7




Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Padi Gogo
R e

WA ORI RTE SR W NN B R e w8 B8 R

dan kelapa sawit dilakukan setiap 25 tahun sckali, maka potensi pengusahaan
padi gogo sebagal tanaman umpangsari di kedua jenis perkebunan tersebut dapat
mencapal luasan 12% (Tabel 5). Pada pertanaman kelapa dalam, padi gogo sebagai
tanaman tumpangsari dapat diusahakan sampai tahun ke tiga, dan setelah kelapa
berumur lebih dari 25 tahun bans dapat diusahakan lagi penanaman padi Hogo
karena mahkota tanaman kelapa sudah mengeci], sehingga penelrasi cahaya yang
masuk ke permukaan tanah lebih dari 75%.

Berdasarkan data BPS (2005), pada taburn 2004 loas perkebunan karet dan
kelapa sawit lebih dari 8.5 juta ha, sedangkan pertanaman kelapa dalam mencapat
lebih 3.8 juta ha (Tabel G). BPS (2005) miclaporkan balvwa saat ini ada sekilar 3 752
00( ha hutan tanaman industd (HTT), dengan pola peremajaan sekitar 200 000 ha
per tahun, sehingga potensi usaha tanarnan turnpangsan di HT1 tersebul Mmencapal
1,5 juta ha pertahun. Bilamana semua potensi tersebut digabungkan maka potensi
wilayah untuk penanaman padi gogo akan mencapai lebih dar 2 juta hektar,

Data hasil padi gogo dari daerah pengembangan di laharn perkebunan karet
muda di Provinsi Bengkulu dan Kalimantan Selatan, masing-rnasing mencapai
4,86 dan 3,36 Vha (Anonimous, 1995). Sedangkan hasil penelitian vang dilakukan
di Kebun Cikurnpay PTP VIII (Jawa Barat), hasil panen varietas Jatilubur mencapai
4,14 dan varietas Cirala mencapai 3,66 (/ha GKG. Berdasarkan data dliatas, dengan
asumnsi hasil rata-rata padi gogo di lahan perkebunan muda sebesar 4 tha GKG,
maka dari rencana target “tanaman tumpangsari padi gogo" seluas 1 juta ha, akan
dapat lambahan hasil padi sebanyak 3 juta ton GKG/fahun (Toha et al., 1997).
Apabila target pengembangan padi gogo lebih jauh disesualkan dengan data BPS
2005, dengan polensi lanarman tumpangsas mencapai lebih dari 2 juta ha, maka
potensi peningkatan hasil padi darl tanaman turmpangsari dapat mencapai lebih
dari 6 juta ton. Lebih dari itu, apabila penanaman padi gogo diikuti dengan
penanaman palawija, maka tambahan hasil yang diperoleh akan cukup besar,

Tabel 5. Potensi pengembangan tanaman furnpangsari terkait dengan program
peremajaan tanaman perkebunan, kasus kelapa sawit dengan siklus 25
tahun,

oo Luusfpemraf&an - Potensi tan, sela tumpangsari

il ..%| g1 1 1L -
“Tahun 26 (1) A= - 85 380
Tahun 27 (1D I 3 B3 340
Tahun 28 (IIT) 40 70 2,80
Total 16 12,00

Surmber: Toha dan Hasanudedin, 1997
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Tabel 6. Luas areal tanaman perkebunan di Indonesia dari tahun 2000 sampai
tahun 2004 (BPS, 2005).

Surriber: Toha dan Hascruddin, 1997,

PENDEKATAN MODEL PTT PADI GOGO

Berbeda dengan pendekatan model PTT padi sawah Irigasi, pendekatan model
FTT padi gogo akan mengalami sedikit modifikasi atau penyesuaian-penyesuaian,

Tetapi pola pendekatannva relatif sarna, vailu tetap dengan melibatkan partisipasi

petani secara penub. Hal vang berbeda mungkin dalam menentukan waktu tanam
dan pengaturan pola tanam setahun. Bertanam padi gogo hanya satu kall setahun
dan dilakukan pada awal musim hujan, sedangkan pertanaman berikutnya akan
diikuti oleh lanaman palawija yang lebih tahan kering. Jadi pola tanam yang
diterapkan adalah pola tanam berbasis padi gogo.

Model pengembangan pengelolaan lanarnan dan sumberdaya lerpadu (PTT)
padi gogo dilahan kering akan dirakil secara insim dengan melibatkan petani
setempal. Keterlibatan petani dimulai sejak melakukan inventarisasi kendala dan
peluang pengembangan, menentukan paket atau model unggulan yang akan
dilakukan dalam demplot sampai penentuan komponen teknologi yang dilakukan.
Pengkajian model melibatkan petani langsung pada luasan 4,0 ha dan melibatkan
petani permnilik lahan atau sekitar 10 - 15 petani. Dalam PTT yang melibatkan petani
dalam hamparan luas, minimal dilaksanakan selama 3 tahun berurutan secara
utuh, seperti vang diilustrasikan pada gambuar 1.
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Gambar 1. Kerangka pendekatan model Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
padi gogo sampai program pengembangannya

Pada pelaksanaannya, setiap musim akan dilakukan evaluasi, paket apa yang
perlu dilanjutkan dan paket apa yang perlu diganti. Pada setiap menjelang panen
akan dilakukan temu lapang, untuk memperlihatkan paket apa yang bisa dijual
alau dikembangkan dan paket apa yang perlu diganti. Setelah 3 tahun pengkajian
diharapkan sudah didapatkan paket yang mantap dan dapal dikembangkan dalam
sekala luas pada hamparan sekitar 300 - 500 ha.
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TAHAPAN PELAKSANAAN PTT PADI GOGO

Identifikasi potensi, dan peluang intensifikasi padi gogo dengan
pengenalan masalah dan peluang (PMF)

Agar pilihan komponen teknologi dapat sesuai dengan kebutuhan untuk
memecahkan permasalahan setempat, maka proses pemilihannya (perakitannya)
didasarkan pada hasil analisis tentang pemahaman peluang dan kendala (PPK)
atau pengenalan masalah dan peluang (PMP). Kunci dari PMP ini adalah balwa
kelompok sasaran berperan aktif dalam menganalisis surmberdaya, potensi dan
permasalahannya sendiri dan sekaligus merencanakan untuk mengambil tindakan
dalam memecahkan masalahnya. Pada tahapan ini penyuluh hanva bertindak
sebagal fasilitator dan katalisator. Adapun desa vang lerpilih adalah desa vang
mempunyal potensi untuk pengembangan padi gogo dalam sekala luas dan
mempunyai infrastruktur yang mudah dijangkau agar dapat dicapai dengan
mudah oleh kelompak tani sasaran lain dan mudah mengangkut sarana produksi
dan hasil panen,

Untuk mencapal tujuan Karakterisasi lokasi vang telah ditetapkan, kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan dengan melibatkan partisipas! aktif petani desa
bersangkutan seperti :

a.  Pemetaan agroekosistem melalui wawancara dengan informan kunci,
perjalanan transek dan observasi lapangan.

b, ldentifikasi dan diagnosis masalah.
Penelusuran pengetahuan asli petani (farmer indigenous knowledge).
d.  Verifikasi informasi yang telah dihimpun.

Setelah rnelalul serangkaian kegiatan tersebut diatas, maka disusun paket
leknologi yang akan diterapkan pada demplot seluas 4,0 ha. Paket ini sudah
merupakan kesepakatan antar pelani sebagai pelaksana penvuluh vang bertindak
sebaga fasilitator. Setiap tahun alau akhir panen semua hasil dievaluasi ulang,
sebagian komponen paket leknologi utama dapat diganti dengan kormponen baru
dari hasil kajian komponen leknologi. Dengan demikian selama 3 tahun akan
terjadi kegiatan penyusunan/penyesuaian paket teknologi secara insitu dan bersifat
dinarmis dengan melibatkan petani secara aktif. Untuk dua tahun berikulnya, akan
diuji ulang dalam skala luas.

Model pengembangan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) padi
gogo

Yang dimaksud dengan model pengembangan adalah semacam cemplol
yang menguji/menerapkan beberapa komponen utama PTT. Berbeda dengan
lahan sawah yang tingkat kesuburannya relatif seragam (dalam petakan) dan sering
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tergenang, masalah lahan kering yang utama adalah tingkat kesuburannya vang
refatif rendah dan sangal bervariasi. Kandungan bahan organik tanah relatif rendah
dan sulit untuk dipertahankan dalam jangka panjang. Kondisi seperti ini
menvebabkan tingkat Kesuburan lahan mudah sekali merosot sehingga petani
meninggalkannya menjadi lahan tidur/keritis. Apalagi bila lahan berlereng dan
lidak dilakukan tindakan konservasi vang memadai, maka lahan mudah sekali
lerdegradasi, baik dalam lingkat kesuburan kimiawi maupun fisiknya. Selain itu
pasokan air juga tidak konsisten, karena hanya tergantung dari curah hujan,

Secara umum Komponen utama pendekatan model pengelolaan lanaman
dan sumberdaya terpadu (PTT) padi gogo adalah; (a) penggunaan varietas unggul
dengan sistermn mozaik (34 varietas/petani) dan penerapan rotasi varietas, (b)
penambahan baban organik tanah dan tindakan konservasi tanah, (c) pemupukan
berimbang berdasarkan slatus kesuburan lanah, dan (d) usaha cfisiensi
pemupukan dengan cara sistem tanam jajar Legowo dan cara pupuk dengan
larikan serta wakiu pemupukan yang tepat, Penggunaan bagan warna daun (BW1Y
LCC) untuk pupuk nitrogen, perlu dikaji dahulu mengingat ekosistern lahan kering
sangal berbeda dengan lahan sawah., Pemupukan tidak setiap waktu dapat
dilakukan, harus melihat dahulu tingkat kelembaban tanah. Bila keadaan kering,
tidak ada hujan pemupukan tidak dapat dilakukan atau harus ditunda. Pengaturan
pela tanam setahun yang memipakan tindakan konservasi vegetatil serta dapat
meningkatkan produktivitas lahan dan pendapatan perlani juga akan menjadi
perimbangan dalam pake! teknologl yvane akan dikembangkan,

Adaptasi varietas unggul dan galur harapan padi gogo

Varietas tradisional yang berkembane di suatu lokasi sudah beradaptasi baik
dengan lingkungannya. Kualilas beras varietas lersebut umumnya disenangi
masyarakat dan relatif tahan terhadap cekaman biotik maupun abiotik vang ada.
Bila dibandingkan dengan potensi varielas unggul, varietas tradisional tingkat
produksinya relatif rendah dan umurnya lebih panjang. Penerimaan petani
terhadap teknologi baru (termasuk varietas unggul) akan berbeda-beda
tergantung; tingkat produksi, rasa nasi, berduk gabah dan tipe tanamannya. Pada
pihak lain kendala produksi juga akan bervariasi karena: adanya sanggaan hama
dan penyakil, tingkat kesuburan tanah dan situasi iklim mikre yang ada terulama
sebaran curah hujan.

Salah satu usaha peningkatan produksi padi pada suatu lokasi adalah dengan
introduksi varietas unggul. Untuk mengembangkan varietas unggul bar di snats
lokasi perlu diuji dahulu daya adaptasinya terhadap kondisi ingkungan vang
spesifik. Pada pengujian adaptasi beberapa varietas unggul harus dilkutsertakan
varielas lokal setempat sebagai pembanding.  Untuk mempercepal program
pelepasan varietas unggul lokal spesifik, pada pengujian tersebut juga dapat

----------------------
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diikutsertakan beberapa galur harapan yang sudah diketahui potensi hasil pada
lokasi lain.

Pemupukan nitrogen, fosfor dan kalium (padi gogo)

Kesuburan lahan kering umumnya lebih kurus dibandingkan dengan lahan
sawah irigasi. Hal ini disebabkan oleh adanya lambahan hara dari aiy irigasi dan
dengan adanya penggenangan pH tanah menjadi lebih netral vang memungkinkan
hara menjadi lebih tersedia. Sedangkan pada lahan kering lidak ada tambahan
hara dari air irigasi dan hara vang ada juga banyak vang terikat di dalam lanah
serta mudah tercuci oleh aliran air bila curah hujan tinggi. Nitrogen merupakan
hara utama vang paling mucdah hilang dari lahian kering melalui penguapan dan
Tarul dialam aliran air. Pada pthak lain, bila dilakukan permipukan nitrogen vang
tinggi akan merangsang timbulnyva beberapa penvakit terutama penyakit blas alau
kalau terlali subur tanaman juga mudah rebalh.

Sebagaimana diketabiui balwa kunci keberhasilan pengelolaan lahan kering
adalah bagaimana mempertahankan atau meningkatkan kandungan bahan
organik tanah. Fungsi bahan organik tanah adalah menvangga air dan hara vang
dibutubkan tanaman.  Sélain ito, kandungan bahan organik vang Hngel akan
memudahkan dalarn pengolahan tanah karena stniktur tanah menjadi remah
dan perturbuhan mikro organisnie menjadi lebih baik sorfa pertumbuban akar
juga akan lebih optimal. Adapun hara yang sangal dibutubkan lanaman dan
urmiminya kurang lersedia didalam tanah adalah hara Nitrogen, ditkuli oleh hara
Fosfor dan Kalium. Dengan perlalkuan tingkat pupuk organik dan pupuk anorganik
yvang lengkap diharapkan akan teradi interaksi sesamanya dalam menunjang
pertumbuhan padi gogo vang lebih haik dan diharapkan akan mendapatkan hasil
akhir yang optimal,

Tingkat kesuburan lahan kering umumnya rendah, dengan cir © kandungan
bahan organik dan kandungan hara NPK rendah, Hal lain yang menvebabkan
tingkat produksi rendah adalah kandungan aluminium tinggi, pH rendah atau
kemasaman tanah tinggi serta keracunan Fe dan Al. Dengan cir tanah sepert ini
umumnya kandungan fosfal yvang dapal diserap tanaman sangal rendah dan
pupuk fosfat vang diberikan ke tanah akan banvak terikat oleh Aluminium. Pada
pihak lain unsur nitrogen memang umumnya rendah dan pupuk yang diberikan
aleem mudah menguap serta tercuci dari dalam tanah, Dengan pemberian pupuk
N dan P yang berimbanyg diharapkan akan memperoleh pertumbuhan padi gogo
vang baik dan hasilnya sesuai dengan vang diharapkan. Sedangkan pupuk kalium
agal berbeda peranannya di lahan kering. Semakin linggi kandungan kaliurmn,
respon pupuk nitrogen akan semakin nyvata, Tampaknya, prinsip pupuk berimbang
sangal dianjurkan, dan gunakan dosis pupuk vang diberikan berdasarkan
rekomendasi,
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Teknologi Budidaya Padi Gogo Dengan Pendekatan Model PTT

Pengolahan tanah

Pengolahan tanah sebaiknya dilakukan 2 kali,
pengolahan tanah pertama dilakukan pada musim
kemarau alau selelah terjadi hujan perlama yang
dapat melembablan tanah g
dan yang kedua saal
menjelang lanam. Cara
pengolahan tanah dapat

dengan dicangkul,
alau menggunakan
traktor/ temak secara
disingkal. Selanjutmya lahan dibiarkan. Bila
sudah turun hujan konlinyu yang
memungkinkan untuk tanam, lahan
diolah lagi untuk menghaluskan
bongkahan sambil meratakan tanah
sarmpai siap tanarm.

Bila kondisi lahan berlereng sampai bergelombang, setelah pengolahan tanah
pertama perlu dilakukan pembuatan teras gulud atau diadakan perbaikan teras
vang rusak. Fada guludan atau bibir teras dinsahakan menanam lanaman penguat
teras berupa rumput unggul yang secara periodik dapat dipangkas untuk pakan
ternak. Penanaman rumput pakan di guludan atau bibir teras, sebaiknya
dikombinasikan dengan tanaman legum pohen yang juga dapal dipangkas secara
perodik untuk menambah kualitas pakan ternak.

Pada lahan vang terbuka vang relatif datar perlu dibuat bedengan memanjang,
dengan lebar bedengan sekitar 5 meter. Antar bedengan dibual saluran sedalam
20 em yang akan berfungsi sebagai saluran drainase, Pembuatan saluran drainase
sangat perlu, karena bila terjadi hujan berkepanjangan pada beberapa tempal
akan terjadi genangan vang menyvebabkan kelembaban tanah yang tinggi yang
akan merangsang munculnya jamur upas yang dapal menyerang tanaman padi
HOuo,

Konservasi Tanah dan Air

Hamparan lahan kering umumnya memiliki
topografi yang bergelombang sampai berbukit,
maka untuk pengembangannya harus memper-
timbangkan aspek konservasi tanah. Berdasarkan
hasil-hasil penelitian, kawasan lahan kering yang
dapat dikembangkan untuk budidava lanaman
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pangan adalah pada Kemiringan Kurang dan 15%.
 Tindakan Konservasi lanah vang berupa pembuatan

teras bangku atau teras gulud, dan budidava lorong

(alley cropping) serta penerapan pola tanam yang

dapat menulup tanah sepanjang tahun (konservasi
vegetatil) sangal dianjurkan.

Selain di daerah datar sampai
kemiringan < 15%, padi gogo dapat
diusahakan sebagai tanaman tumpang sari
{frterculture) pada lanaman perkebunar
dan hulan tanaman industd (HTI) muda.
Balasan umum penanaman padi gogo
sebagal lanaman pokok mencapai sekitar
S0, alau urnur lanaman pokok 2-3 tahun,
lergantung jarak tanam tanaman pokolk.

Penggunaan Varietas Unggul

Varietas unggul mempunyal ciri-ciri sebagai
berikut (1) dapat menyesuaikan diri terhadap iklim dan
jenis lamah setermipal, (2) cita rasa nasi disenangi dan
memiliki harga yang tinggi di pasar lokal, (3)
mempunyvai potenst hasil tinggi, (1) tahan terhadap
hama dan penyakil dan (5) tahan rebah. Sejak tahun :
1960 telah berhasil di lepas sebanyak 30 varietas dengan beberapa sifat
kennggulannya. (lampiran 1), Sedanckan varietas lokal umurmnya berumur panjang
dan produkiivitasnva rendah. Tetapi jika dicermati lebih jauh antara varietas lokal
dengan varietas unggul termyata kedua varietas lersebut memiliki kelebithan dan
kekurangan seperti tergambar di bawah ini:

Varietas Unggul Varietas Lokal

. Hasil tingai (5-6 tha) . Hasil rendah (3-3 tha)

2. Tanaman pendek 2, Tanaman inggi

3. Daun tegak 3. Daun terkulai

4, Jumlah malai 4 Jumlah malal
sedang-banyak (14-20) sedikit (5-10)

0. Tanaman tahan rebah 5. Tanaman mudah rebah
6. Tanggap terhadap pupuk 6. Kurang ranggap terhadap pupuk
7. lmur tanaman genjah 7. Umur lanarman panjang

(105-125 hari) (150-180 hari)
8 Rasa nasi sedang/enal/beraroma 8 Rasa nasi enak, biasanya beraroma
4, Belum tentu cocok untulk . Beradaplasi baik pada

semua lingkungan lingkungan setempal
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Pengeloloan Tanaman Terpadu (PTT] Padi Gogo

Tanam

Sebaiknya petani menanam lebih dari
3 (tiga) varietas padi gogo dan setiap
varietas ditanam pada bedengan vang
berbeda. Pertanaman padi gogo dengan
sistern mozaik varietas akan mengurangi
terjadinya peledakan
penyakil blas, Sistern
mozaik varielas juga
dapal diterapkan pada
antara padl gogo

pertanaman tumpangsari
deéngan tanaman keras
dalarn hal ini tanaman perkebunan dan hutan
tanaman industrd (HTI) o 1 : muda. Pada sefiap lorong
tanaman keras sehaiknya {Htanﬂm var:etﬂs padi gogo vang berbeda,

Kegiatan ftanam baru dapal
dilakukan, bila curah hujan sudah cukup
stabil atau mencapai sekitar 60 mmy/
dekade (10 hari). Keadaan ini dicapai
pada sekitar akhir bulan Oktober sarmpai
alchir Nopember (kasus Pulau Jawa dan
Lampung). Pertanda lain
vang biasanya menjadi
patokan awal lanam padi
gogo atlakah: bila sudah ada
penerbangan binatang

laron/siraru, pohon
bambu sudah mulai
bertunas, tumbuhan e

gadung sudah mulai keluar bunga pada
sulumya, atau tanda-tanda lain yang biasa
digunakan petani sebagai patokan awal
tanam. Padabeberapa lokasi juga ada petari
vang menanam padi gogo dengan sistem
awt-awu, dimana benih padi gogo ditanam
pada kondisi tanah masih kering. Cara
lanamnya menggunakan alat bantu lugal Ben:h ditanam sedalam 5 cm (cukup
dalam untuk menghindari binatang semut, dil}, kermudian ditutup dan dibiarkan
seperti menyimpan benih didalam tanah. Bila curah hujan turun kentinyu benih
padi akan tumbuh dan tumbuhnya benih lehih dahulu dibanding benih gulma
atau relatif bersamaan. Keuntungan cara tanam ini, adalah persaingan dengan
gulma lebih ringan dibanding cara tanam biasa yang baru lanam setelah hujan
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turun kontinyu dimana benih gulma sudah tumbuh duluan dari benih padi vang
tanam belakangan. Areal tanarm relatil bisa lebih luas, karena tanam seperti dicicil
dan fidak diburo waktu (cukup menggunakan tenaga keluarga).

Penanaman sebaiknya imenggunakan sistern tanam jajar legowo dengan jarak
(30 x 20 x 10) emy, 4-5 butirlubang. Pelaksanaan dibantu dengan alat sernacam
caplakan untuk padi sawah. Alat tersebut mempunyai 4 (ernpat] titik/mata vang
berjarak 20 cm dan 30 cm dan ditarmibah 2 titik paku yang berjarak 15 em dari titik/
mata caplakan paling pinggir. Ketinggian titik/'mata caplakan sekitar 6-7 cm, dengan
ketinggian tersebut pada saat operasional penggunaan alat akan membentuk 4
(empat) larikan dengan kedalaman sekitar 4-5 crn dan 2 garis paling pinggir sebagai
panduan untuk operasional alat selanjutnya. Setelah terbentuk larikan dengan
jarak antar larikan 20 dan 30 ¢m dan kedalaman sekitar 4-5 em, selanjutnva benih
dilanam pada larikan tersebut dengan jarak antar titik 10 em sebanyak 4-5 bultir/
titik. Selesai tanam benih, larikan vang sudah berisi benih ditutup lagi dengan
tanah vang terkuak pada saat dilarik. Setelah turnbuh, cara tanam lersebul akan
membentuk jajar legowo (30 x 20 x 10) em, atau populasi mencapai 100 000
rumpur/ha.  Bila keadaan lahan tidak datar atau sedikit berlereng, sebalknya
pengaturan barisan tanaman harus memotong lereng, agar bila ada hujan yang
relatif tinggi dapat mengurangi terjadinya aliran permukaan atau mengurangi erosi.
Keuntungan cara tanam jajar legowo adalah banvak kemudahan dalam
pemeliharaan tanaman terutama penyiangan dan pemupukan secara larikan.

Pemupukan

Uniuk mencapai tingkal hasil terientu,
lanarnan membutuhkan suplai hara dengan
proporsi vang seimbang dengan hara yang
dapal diserap dari dalam tanah, Tingkal
kesuburan lahan kering umumnya lebih
kurus dibanding lahan sawah, pada pihak
lain kelembaban lanah juga
cukup membatasi seraparn
hara oleh tanaman. Oleh
karena [y untuk mencapai
tingkat hasil vang diharapkan,
suplai hara (pemupukan}
lahan kering memerlukan
lebih banyak. Sebagaimana
keberhasilan pengelolaan lahan kering adalah
bagaimana mempertahankan atau meningkatkan
kandungan bahan organik tanah. Fungsi bahan organik tanah adalah menyangga
air dan hara yang dibutuhkan tanaman. Selain itu kandungan bahan organik yang
tinggi akan memudahkan dalam pengolahan anah karena struktur lanah menjadi

jurniah dan variasi vang
diketahui bahwa kunei
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lembut/remah dan perfumbuhan mikvoorganisme menjadi lebih baik serta
pertumbuhan akar juga lebih oplimal.

[ Hasil GKG (tha) ‘
5.0-
H5ebar 47

Blarik . 45

Tal Ligt Tal Lipw Tel Larwy Tul Lighwy

90 N'ha 40 Neha + 90 N'ha + %) N/ha + 36 PO,
0 K0 36 P,0, +HOKO

Agar efektif dan efisien, penggunaan pupuk disesuaikan dengan kebutuhan
lanaman dan kelersediaan hara dalam tanah. Kebutuhan N tanaman dapal
diketahui dengan cara mengukur lingkat kehijauan warna daun padi
menggunakan Bagan Warna Daun (BWD). Waktu pemupukan juga perlu
mendapat perhatian khusus, dimana bila lahan dalam kondisi kering pemupukan
tidak dapat dilakukan harus menunggu sampai kongdisi lahan menjadi lembab,
Bila dalam kondisi kering dilakukan pernupukan, rnaka kadar air tanah dan yang
ada di jaringan tanaman akan terserap oleh pupuk yvang diberikan. Bila kondisi
demikian berlangsung lama akan terjadi plasmolisis dan tanaman akan layn bahkan
dapal mematikan lanarman,

Pemelil -

Sama seperti pertanaman padi
sawah, pertanaman padi gogo juga
banyak ganggnan hiotik dan abiotiknya.
Gangguan abiotik untuk padi gogo lebih
menonjol sepertl kekurangan air dan
tingkat ketersediaan hara atau fisik tanah
yang kurang menunjang, Sebaran curah
hujan vang eratik dapat menyebabkan
tanaman stress kekurangan air atau
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aliran permukaan yang melarutkan hara tanah atau
erosi vang berlebiban, Untuk mengurangi terjadinya
kekeringan, perencanaan waktu tanam perlu lebih
hati-hatl. Pola sebaran curah hujan perlu dicermati
benar dan pemilihan varietas umur pendek juga
harus dipettimbangkan mengingat beberapa daerah
banyak yang mempunyai bulan basah berurutan
vang pendek. Untuk keberhasilan perlanaman padi
gogo memerukan bulan basah yvang berurutan minimal 4 bulan,
Bulan basah adalah bulan vang mempunyai curah hujan diatas 200
um clan lersebar secara normal atau sefiap minggu turun hujan
yang tidak menvebabkan tanaman menjadi stress kekurangan air.

Disamping hal-hal vang lelah disebutkan diatas,
gandguan organisme dan penganggu tanaman
(OPT) pada pertanaman padi gogo hampir sama
dengan pertanaman padi dilahan irigasi,

Gangguan biotik berupa serangan beberapa
hama dan penyakit, jusa cukup menonjol sejak awal
pertumbuhan sampai menjelang panen. Pada saat
pertumbuhan vegetatif, hama yang sering
menyerang adalah: lalat bibit, penggerek batang dan
hama lundi, Pada pertumbuhan lebih lanjut, hama
penggerek hatang dan pemakan/ penggulung daun
juga sering menyerang. Pada beberapa lokasi (vang
berdekatan dengan sawah) juga ada kemungkinan
hama wereng coklat dan wereng hijau
penular penvakil lungro juga menyerang
pertanaman. Bila tanaman sudah mulai
keduar maldai, hama kepil hijau dan walang
sangit juga sering menyerang peHanaman
paci gogo.

Selain adanva serangan harma penyakil
utaima padi gogo adalah penyakit blas yang
disebabkan oleh jamur Pyricularia grisea.
Pervakil ini bila menyerang saat pertumbuhan vegetatif disebut penvakit blas daun
tlan bila pada saat generatif disebut blas leher. Kerugian vang disebabkan penyakit
blas dapal menyebabkan tanaman puso, dan akan menigikan sekali bagi petani
bila serangannya setelah memasuki masa generatif atau blas leher.

Untuk mengurangi Kerugian dari gangguan hama dan penyakit, perlu ada
strategi pengendalian vang betul-betul terencana. Untuk mengurangi gangguan
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penyakit blas perlu dipilih vavietas yang tahan dan sistem anam mult varietas atau
mozaik varietas agar penvebaran dalam wakiu singkal dapat dikurangi. Sedangkan
untuk harna wereng dan beberapa penyakit tertentu juga perlu digunakan varietas
vang lzhan. Adapun untuk mengurangi serangan hama yang munqul dilapangan,
periu melakukan monitoring agar keberadaan hama sejak dini dapal diketahui
dan bila perlu dilakukan pengendalian dengan aplikasi pestisida.

Gangguan biotik lainnya yang sering muncul dilapangan adalah adanya
kompetisi dengan tumbuhan penggangitu alau gulmea. Persaingan dengan gulma
dapal berupa kompetisi dalam mendapatkan cahaya, air dan hara, Bila
pertumbuhban gulima padat, tanaman pokok padi gogo akan sangal menderita
karena kalah bersaing dalam mendapatkan air dan hara, Berbeda dengan tanaman
padi sawah, pertumbuhan gulma pada kondisi kering akan lebih cepat dan lebih
banyak. Sedangkan pada pertanaman padi sawah, dengan adanya penggenangan
akan membatasi pertumbuban biji gulma dan bibit padi vang ditanam
pertumbubannya juga akan lebih cepal dibanding pertumbuhan gulma.,
Pengendalian gulma pada perlanaren padi gowo sebaiknva dilakukan lebih awal.
Penyviangan pertama dilakukan 10 - 15 hari setelah tumbuh atau menjelang
pemupukan pertama. Sedangkan penviangan kedua dilalkukan pada vrmur 30 - 45
hiaui setelah umbuh atau menjelang pemupukan urea susulan pertama, Penyiangan
sebaiknva dengan menggunakan kored, ada atau tidak ada gulma tanah tetap
dikored agar sedikit dapat memotong akar tanaman padi yang diharapkan akan
menstimulasi pertumbuihan akar bani. Pada pihak lain penyviangan juga sekaligus
sebagai cara pembumbunan tanaman dan dapat memotong saluran air (semacam
pipa Kapiler) vang dapat menyebabkan terjadinya penguapan air dar dalam tanah.
Dengan demkian perviangan dengan kored, selain dapal mengurangi gulma juga
menjadi sermacam seff e,

Untuk memudahkan cara pengendalian gulma sebaiknya menzgunakan
sistern tanam jajar legowo ({20 x 103 x 30} cm. Pada bagian lorong vang luas
{30 cm) penviangan gulma dapat menggunakan cangkul dan pada bagian vang
sempit (20 cm) dapat menggunakan koret. Pada bagian vang sempil juga dapat
digunakan untuk larikan pupuk dasar dan susulan pertama. Selanjutnva tanaman
cepat menutup dan penviangan susulan hanva pada lorong vana lebar,

Panen dan Pasea Panen

Pelaksanaan panen dapat dilakukan bila
sudah melebihi umur masak fisiologis atau
lebih dari 95% gabah lelah menguning.
Tanaman padi gogo dapal dipanen pada urnur
sekitar 110 sampai 130 hari tergantung
varietasnya, sedangkan varietas lokal ada yang
berumur lebih dari 5 bulan, Cara panen varietas
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lokal umumnya berikut malainya atau secara
gegesan dengan menggunakan alat ani-ani
atau ketam. Cara panen seperti ini
memerlukan varietas padi yang tahan
rontok. Untuk varietas unggul, biasanya
sistem babatl bawah, kemudian digebol
seperti panen padi sawah biasa. Hasil panen
ada vang dibawa langsung kerumah dan
diproses atau dijemur di halaman rumah,
Pada kondisi tertentu ada juga petani vang menjemur langsung padinya di lapangan
bekas pertanaman padi gogonva. Setelah kering baru dibawa pulang ke rumah
untuk disimpan. Hamparan bekas pertanaman padi gogo biasanva langsung
dibersihkan untuk pertanaman musim berikutnya. Bila akan bertanam kacang
tanah, perlu dilakukan pengolahan tanah walaupun hanya minimal atau sekedar
dikupas lapisan atasnya. Sedangkan unluk pertanaman kedelai atau kacang hijau
cukup dibabal sisa tunggul padi dan langsung dilakukan penugalan untuk
pertanaman kedelai atau kacang hijau, Sisa jerami padi sebaiknya dapat dijadikan
mulsa alau ditumpuk pada lokasi tertentu, Bila sistem perfanaman secara
tumpangsari dengan tanaman hutan jati atau tanaman perkebunan, jerami
sebaiknya ditumpuk dekat pangkal pohon.

llllllllllllllllllllll
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PENUTUP

Selama ini lahan kering kurang mendapat perhatian pemerintah, padahal
sumberdaya lahan kering sangat potensial untuk pengembangan padi gogo. Potensi
lahan kering pada ketinggian < 700 m dpl sebesar 25,1 juta ha dan yang cocok
urituk padi gogo sekitar 5 juta ha, Luas panen padi gogo di Indonesia sekitar 1,1
sampai 1,2 juta ha atau sekitar 10% dari luas panen padi nasional dengan produksi
2,88 juta ton atau baru sekitar 5 % dar tingkat produksi padi nasional. Tingkai
produktivitas padi gogo nasional baru mencapai 2,56 t'ha padahal potensi hasil
padi gogo dapal mencapai dialas 6 tha.

Secara tradisional pertanaman padi gogo yvang dilakukan petani ada pada 3
sub-ekosistern, vailu: a, Pada lahan datar dan sekitar bantaran sungai, b. Kawasan
perbukitan daerah aliran sungai (DAS), dan ¢, Sebagai lanaman tumpangsari
dengan tanaman perkebunan dan hutan tanaman industd (HT1) muda.
Pengembangan budidayva padi gogo pada ketiga sub-ekosistem tersebut
mempunyai potensi dan kendala vang berbeda, Pada daerah datar hanya ada
sekitar 40 % vang polensi hasilnya tinggl, sisanya termasuk daerah kurang subur,
Pada kawasan perbukitan perlu didahului oleh tindakan konservasi tanah yang
mermadai dan perlu dikombinasikan dengan komoditas lain dan mengarah kepada
pola usahatani berbasis tanaman pangan yang berwawasan konservasi lanah.
Sebagai tanaman tumpangsar dengan tanaman perkebunan, akan dibatasi oleh
adanya naungan dari tanaman pokok, Batasan pengembangan tanaman pangan,
khususnya padi gogo sebagai tanaman tumpangsar sampal batas naungan
mencapai 50 %. Unfuk tanaman kare! sampai umur 3 tahun dan untuk kelapa
sawil sampai umur 4 tahun,

Khusus untuk pertanaman tumpangsad padi gogo dengan tanaman keras,
mempunyai potensi vang sangat luas mengingat sekitar 25 tahun sekali tanaman
perkebunan dan hutan produksi selalu diremajakan, Saat ini luas tanaman
perkebunan (karet, kelapa sawit dan kelapa dalam) ada sekitar 83 juta ha, bila
peremajaan bersikius 25 tahun sekali dan peremajaan hutan ada sekitar 0.5 juta
ha/tahun, maka polensi pertanaman tumpangsari dapat mencapai lebih dari 2
juta ha. i

Bila hasil pengembangan model PTT padi gogo dapat diprogramkan dalam
sekala nasional, maka potensi tambahan produksi padi nasional akan mencapai
lebih dari 7 juta ton/tahun cukup signifikan untuk menunjang program P2BN vang
ditargetkan meningkat 5 % per tahun. Rincian penambahan produksi antara lain
dari lahan tradisional 1,2 juta ha produksi rata-rata petani 2,50 Vha, dengan model
PTT dapat mencapai lebih dari 5,0 t/ha untuk areal ini ditargetkan mencapai 3,50
ataumeningkat 1,0 tha atau tambahan produksi 1,2 juta ton. Tambahan dari areal
pertanaman tumpangsarni (luas 2 juta ha) dengan target produksi 3 tha akan ada
tarnbahan 6,0 juta ton. Pada pihak lain pemerintah juga akan membuka lahan
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kering bekas hutan yang kurang produktif seluas lebih dari 15 juta ha, bila
ditargetkan dibuka 200 000 ha'dan ditanami padi gogo dengan tngkal produksi 3
'ha maka akan ada tambahan produksi 0,6 juta ton. Jadi total tambahan hasil padi
dari tiga sub pengembangan akan mencapai 7.8 juta ton/tahun. Tambahan itu bila
hanya melihat dari komoditas padi gogo saja, padahal bila diterapkan pola tanam
berbasis padi gogo atau setelah panen padi gogo ditanami kedelai atau kacang
tanah atau kornoditas lainnya, maka tambahan hasil komoditas tersebul akan
mieningkatkan pendapatan petani.

----------------------
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Pengelolaan ‘Rm:mmn Terpadu (PTT) Padf Gogo
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Lampiran 1. Varietas padi gogo yang dilepas sejak tahun 1960 sampai 2002 oleh
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.
. Los Umnur- Kisaran 1) - Rasa Ketahanan/
dichhidsi *MWWMMMI@ Toleransi

3 Karmria
4 Gata
5 Gai
6 Sentani
7 Tondano
8 Shmk -
9 Aras®

10 Ranau o
HMmmm
13 Batur
14 Danau Atas
15 Poso
-iﬁlmﬂ'm
l? FBE”’ -
mmmw“

20 Gajah Munglur
21 Kalimutuy

B
B
BB

=

el B, BD, WC]

34 Pu B,WCI
-amw&mmmm

4 Sedang mmm
e bl B,WC123
5 | Pulen B, BB, W2
5 = _ﬂ' ang Kebe |

22 Way Rarem L Py B.KiAl Fe

23 Jatiluhur 1994 115 2535 Pena EH&B

24 Cirata 199 120 35 A

25 Towuli - 1999 120 3 - Pulen B,HDEW
26 Limboto 1999 195 Sedang  KiAl

27 Banau Gaung 2000 113 - 34 Sedang B, KrAl & Fe, BDC
28 Batu Tegi 2000 116 Pulen  B,BDC KAl
29 Situ Patenggang 2002 115 Sedang B, Ngn
30 Situ Bagendit 2002 115 Pulen B.HDB
1. Hasil gabah kering giling B = Blas, BB = Bacterial leaf blight,

2. Pemutihan varietas lokal W 123=Wereng coklal biotipe 1,2, 3

1  Introduksi dari Pilipina Bli=Haklesi daun bergarns
4
Y

Hasil peneliian Balan Kr Al, Fe = keracunan Al, Fe
Introduksi dan Kenya (Afrika) Ngn = Tahan raungan
Sumber: Suwamo ef al., 2005; Tyasdjaja ef of, 1993%; dan sumber lain (data diokah).
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Lampiran 2. Analisis biaya usahatani model PTT padi gogo selama 3 tahun di
Desa Rama Murti, Kecamatan Seputih Raman, Lampung.
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